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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pendekatan Psikologi Dalam 

Mendisiplinkan Sholat Dhuha Ssiwa di MTs Al-Musthofa Jetis Mojokerto” 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kedisiplinan siswa di MTs Al-Musthofa baik. Hal ini dilihat dari absensi 

sholat dhuha siswa dan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Dari keseluruhan siswa yang melaksanakan sholat dhuha, tidak ada yang 

tidak mengikuti sholat dhuha. Meskipun ada beberapa siswa yang telat, 

namun tetap diharuskan untuk melaksanakan sholat dhuha. Sebab, 

pelaksanaan sholat dhuha di MTs Al-Musthofa juga terbagi menjadi 2 

gelombang. Unuk gelombang yang ke-2 dikhususkan bagi siswa yang telat 

mengikuti sholat dhuha dan siswa yang telat berangkat ke sekolah. Hal ini 

juga bisa dilihat dari hasil wawancara kepada bapak/ibu guru dan juga 

beberapa siswa disana. Dengan dilakukannya pembiasaan sholat dhuha 

bersama menjadikan siswa lebih disiplin, patuh tata tertib dan meningkatkan 

nilai keagamaan siswa-siswi. Siswa-siswi juga lebih memahami tanggung 

jawabnya dalam menjalankan ibadah sholatnya. 

2. Melakukan Implementasi Pendekatan Psikologis, bisa dilakukan dengan 

berbagai macam cara. Seperti sebagai berikut ini: 1) Bapak/ibu guru 

diharuskan mengetahui terlebih dahulu bagaimana latar belakang siswa. 2) 

Pendekatan psikologis yang sudah dilakukan bapak/ibu guru kepada siswa 

guna untuk mendisiplinkan siswa yaitu dengan cara membawahi siswa. 3) 

Selalu dilakukan dengan cara-cara yang lembut, dan juga perlahan. 4) 

Dengan cara merangkul siswa, mendidik siswa, disentuh hatinya, diberikan 

motivasi-motivasi, wejangan.  

Dengan dilakukannya pendekatan-pendekatan psikologis terhadap 

siswa, maka hal tersebut bisa membuat siswa melakukan segala sesuatu atas 
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kesadarannya. Berkat dari pendekatan yang dilakukan bapak/ibu guru 

memberi dampak yang baik bagi siswa seperti emosi siswa menjadi lebih 

stabil, siswa merasa mendapatkan motivasi dari bapak/ibu guru, dan siswa 

juga bisa merasa mendapatkan support system atau dukungan-dukungan 

yang positif dari bapak/ibu guru. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan beberapa 

saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi guru hendaknya lebih baik lagi dalammelakukan fokus untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa. Dan hendaknya untuk bapak/ibu guru 

juga memberikan pendekatan-pendekatan guna untuk memberikan motivasi 

dan juga support batin maupun fisik siswa. Diharapkan dengan banyaknya 

cara dalam mendisiplinkan siswa, mampu menjadikan sekolah tersebut 

menjadi panutan bagi sekolah lainnya. 

2. Bagi siswa hendaknya lebih terbuka dalam hal kedisiplinan jika diingatkan 

atau diajak guru. Hendaknya lebih memerhatikan pada tujuan dan manfaat 

yang diberikan melalui proses disiplin daripada memerhatikan proses 

kedisiplinannya yang dianggap terikat/tidak bebas. 
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